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Abstrak: Arah pilihan karir bagi siswa SMP/MTs sangatlah penting agar mampu memilih sesuai dengan yang diminatinya dan terarah untuk masa yang akan datang, dalam memilih arah pilihan karirnya biasanya siswa belum menentukan pilihan menurut kapasitasnya. Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok dalam meningkatkan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar, (2) Untuk Untuk mengetahui gambaran tingkat arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar sebelum dan setelah diberi bimbingan kelompok dengan teknik role playing., (3) Untuk mengetahui apakah pengaruh teknik  role playing  dapat meningkatkan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan menggunakan pre-eksperimental design dengan desain penelitian one-group pretest​-postest design. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IX yang berjumlah 40 siswa yang teridentifikasi mengalami arah pilihan karir yang rendah. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah skala arah pilihat karir, observasi dan hasil penelitian ini mengemukakan bahwa (1) Pelaksanaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan arah pilihan karir dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang melalui 5 kali pertemuan, (2) Arah pilihan karir siswa sebelum penerapan teknik role playing, berada pada kategori sedang. Namun setelah penerapan teknik role playing, arah pilihan karir siswa berada pada kategori tinggi, (3) Penerapan teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan arah pilihan karir siswa. Artinya siswa yang diberikan teknik role playing menunjukkan peningkatan tingkat arah pilihan karir di MTs Negeri 2 Makassar.

Kata Kunci: role playing, arah pilihan karir.

Abstract: The objectives of the research are to discover (1) the description of the implementation of role playing technique in group guidance in improving career choice direction at MTs Negeri 2 Makassar, (2) the description of the students’ career choice direction levels at MTs Negeri 2 Makassar before and after being given group guidance with role playing technique, (3) whether or not the influence of role playing technique can improve the students’ career choice direction at MTs Negeri 2 Makassar. The research employed quantitative approach by using pre-experimental design with one-group pretest-posttest design. The subjects of the research were 40 students of class IX who were identified they had low career choice direction. The data collection techniques employed career choice direction scale and observation. The result of the research reveal that (1) the implementation of role playing technique in group guidance in improving career choice direction is implementated based on the procedure designed in 5 meetings, (2) the students’ career choice direction before the implementation of role playing technique, the students’ career choice direction is in high category, (3) the implementation of role playing technique in group guidance can improve the students’ career choice direction, meaning that the students who were given role playing technique showed improvement of career choice direction at MTS Negeri 2 Makassar.








Kemajuan bangsa dapat diukur dari kualitas dan sistem pendidikan yang digunakan karena tanpa pendidikan yang baik, suatu negara akan jauh tertinggal dari negara lain. Sumber daya manusia yang berkualitas merupakan salah satu aset penting negara. Sumber daya manusia yang dimiliki akan menentukan berkembang atau tidaknya suatu negara. Dengan demikian, kualitas sumber daya manusia perlu ditingkatkan. Cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia adalah dengan memberikan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan untuk menunjang perkembangan peserta didik. Di samping itu pula pelayanan bimbingan dan konseling juga sangat berperan penting dalam suatu pendidikan untuk dapat membantu peningkatan SDM siswa dan juga membantu siswa dalam pilihan karir bagi siswa itu sendiri. Menurut UU No 20 tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah “mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang lebih berkualitas”. Salah satu ciri yang menunjukan berkembangnya peserta didik menjadi manusia berkualitas adalah mampu merencanakan dan mengarahkan kariernya secara baik, sehingga mengembangkan kematangan arah pilihan karir siswa merupakan salah satu bagian dari substansi isi pendidikan. 
Pemilihan jabatan karier ialah “hasil interaksi antara hereditas dengan segala pengetahuan kebudayaan serta suasana meliputi teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang dianggap penting serta suasana sosial dimana seseorang itu berada“ (Sukardi, 1983: 63). Arah pilihan karir bagi siswa SMP/MTs sangatlah penting agar mampu memilih sesuai dengan yang diminatinya dan terarah untuk masa yang akan datang.
Setelah menyelesaikan sekolah menengah pertama (SMP/MTs), peserta didik bercita-cita melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, yaitu sekolah menengah lanjutan. Setiap individu perlu mempersiapkan diri untuk memilih sekolah menengah lanjutan, selanjutnya dengan penentuan sekolah lanjutan tersebut, maka peserta didik mempersiapkan diri sedini mungkin, persiapan yang dimaksud di sini berhubungan dengan prestasi akademik, cita-cita, harapan orang tua, termasuk kondisi sosial orang tua. 
Memilih arah pilihan karir biasanya siswa belum menentukan pilihan menurut kapasitasnya, terkadang lebih banyak dipengaruhi oleh teman-temannya. Faktor minat juga tidak kalah penting dalam menentukan arah pilihan karirnya dimasa yang akan datang dengan adanya minat ini yang juga merupakan rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat seseorang dalam menentukan sekolah lanjutan tidak bisa dipaksakan oleh orang lain, ada juga sebagian orang tua yang terlalu berambisi menentukan sekolah lanjutan untuk anaknya, tanpa mempertimbangkan minat dan kemampuan anaknya. Apabila seseorang dalam  menentukan pilihan karirnya tidak sesuai dengan keinginannya sendiri, maka hasil yang dit  erima tidak akan memuaskan. Sebab, semangat, motivasi, dan keikhlasan akan menurun untuk menjalaninya dan lebih sulit dalam pelaksanaannya di sekolah lanjutan nanti.
Salah satu teori yang membahas tentang pemilihan karier adalah teori Holland yang memuat tentang enam tipe kepribadian. Enam tipe kepribadian berdasarkan teori Holland  (Sukardi, 1993: 16) yaitu “realistis, intelektual, pelayanan sosial, usaha, artistik“. Melihat hal tersebut maka bukan hanya minat yang menentukan arah pilihan karir siswa namun mencakup kepribadian siswa tersebut harus sesuai dengan dirinya.
Salah satu layanan yang diberikan adalah layanan informasi. Layanan informasi adalah salah satu jenis layanan bimbingan yang berusaha membantu individu dalam memecahkan masalah pribadi, sosial, belajar, karier atau pekerjaan/sekolah lanjutan, untuk menyesuaikan diri yang sebaik-baiknya demi masa depannya sehingga akan berpengaruh pada masa depannya. Berbagai informasi yang diberikan bertujuan agar para siswa dapat mengenal dan memperoleh pemahaman diri dalam kaitannya dengan dunia kerja, kelanjutan studi, sosial, dan masalah kemasyarakatan lainnya serta mempertimbangkan suatu pekerjaan yang akan dijadikan sebagai bahan untuk mengambil keputusan.
Peminatan peserta didik merupakan sutau proses pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik dalam bidang keahlian yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada. Dalam konteks ini, bimbingan dan konseling membantu peserta didik untuk memahami diri, merealisasikan keputusannya secara bertanggung jawab. Bimbingan dan konseling membantu peserta didik mencapai perkembangan optimal dan kemandirian dalam kehidupannya serta menyelesaikan permasalah yang dihadapi, di samping itu juga membantu individu dalam memilih, meraih dan mempertahankan karir untuk mewujudkan kehidupan yang produktif dan sejahtera, serta untuk menjadi warga masyarakat yang peduli kemasalahatan umum melalui pendidikan.
Hal tersebut dipertegas pada kurikulum 2013 tentang arah peminatan peserta didik, layanan peminatan peserta didik dapat diartikan (1) suatu pembelajaran berbasis minat peserta didik sesuai kesempatan belajar yang ada dalam satuan pendidikan; (2) suatu proses pemilihan dan penetapan peminatan peserta didik pada kelompok mata pelajaran (akademik atau vokasi) yang ditawarkan oleh satuan pendidikan; (3) suatu proses pengambilan pilihan dan keputusan oleh peserta didik tentang pemintan kelompok mata pelajaran (akademik atau vokasi) yang didasarkan atas pemahaman atas potensi diri dan peluang yang diselenggarakan pada suatu pendidikan; (4) dan suatu proses yang berkesinambungan untuk memfasilitasi peserta didik mencapai keberhasilan proses dan hasil belajar serta perkembangan optimal dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional. Peran guru BK dalam peminatan peserta didik adalah untuk menekuni kegiatan belajar atau akademik peserta didik khusunya keseriusan untuk melanjutkan kejenjang lebih tinggi. Dengan arah peminatan ini, maka peserta didik tamatan SMP/MTs telah memiliki konsep yang tegas dan jelas mau kemana dan menjadi apa mereka itu setelah menamatkan SMP/MTs (Kemendikbud, 2013).
Adanya layanan informasi peminatan diharapkan dapat menimbulkan kemandirian dan kemantapan pilihan sekolah lanjutan siswa. Siswa sebagai individu mempunyai potensi yang berbeda-beda. Informasi sekolah lanjutan perlu diberikan kepada siswa sebagai dasar untuk menetapkan keputusan mengenai pilihan sekolah lanjutan. Hal ini didasari pilihan pendidikan yang semakin banyak. Terkait dengan pemilihan sekolah lanjutan konselor mempunyai tugas untuk mencegah terjadinya kesalahan dalam pemilihan sekolah lanjutan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan cara memberikan layanan informasi sekolah lanjutan kepada siswa. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa layanan informasi peminatan perlu diberikan kepada siswa untuk menyaring serta menyeleksi potensi yang dimiliki oleh para siswa dalam menentukan pilihannya untuk mewujudkan dirinya pada sekolah lanjutan yang akan ditempuh dikemudian hari. Makin banyak informasi yang tepat dan benar yang diperoleh para siswa mengenai dirinya dan berhubungan dengan sekolah lanjutanya, maka makin cocok dan mantap keputusan yang diambil. Kurangnya minat siswa dalam melanjutkan studi masih mewarnai kehidupan siswa khususnya pada jenjang pendidikan SMP/MTs. “Memilih sekolah lanjutan yang akan dimasuki dan memilih jurusan di sekolah lanjutan atas merupakan masalah-masalah yang penting di sekolah lanjutan pertama” (Manrihu, 1992: 141).
Berdasarkan hasil pengumpulan data awal yang dilakukan melalui wawancara dengan  guru BK MTs Negeri 2 Makassar pada tanggal 18 Mei 2016 diperoleh informasi masih ada siswa yang bingung memilih sekolah, tidak tetap pilihan sekolah lanjutannya, belum menetapkan sekolah yang akan dipilih, memilih sekolah sesuai dengan pilihan teman dan arah pilihan karir belum dapat menentukan karir ataupun pekerjaan apa yang cocok dengan dirinya. Kondisi siswa tersebut menunjukkan bahwa siswa belum memahami jenis- jenis karier, perguruan tinggi dan sekolah yang dapat mereka pilih untuk melanjutkan pendidikannya, dalam hal ini siswa belum mantap dalam arah pilihan karirnya.
Melihat kondisi tersebut peneliti memikirkan pengembangan kompetensi hidup memerlukan sistem layanan pendidikan pada satuan pendidikan yang tidak hanya mengandalkan layanan pembelajaran mata pelajaran / bidang studi dan manejemen saja, tetapi juga layanan khusus yang bersifat psiko-edukatif  melalui layanan bimbingan dan konseling. Kurikulum 2013 (PERMEN Nomor 111: 2014) memuat program peminatan peserta didik yang merupakan suatu proses pemilihan dan pengambilan keputusan oleh peserta didik yang didasarkan atas pemahaman potensi diri dan peluang yang ada pada satuan pendidikan. Dimana muatan peminatan peserta didik meliputi peminatan kelompok mata pelajaran, lintas peminatan, pendalaman peminatan dan ekstra kurikuler. 
Dalam konteks tersebut, layanan bimbingan dan konseling membantu peserta didik untuk memahami, menerima, mengarahkan, mengambil keputusan, dan merealisasikan keputusan dirinya secara bertanggung jawab sehingga mencapai kesuksesan, kesejahteraan dan kebahagiaan dalam kehidupanya.
Role playing dalam teori rasional emotif merupakan teknik untuk mengekspresikan berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga siswa dapat secara bebas mengungkapkan dirinya sendiri melalui peran tertentu (Faiz: 2010).
		Dari pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan arah pilihan karir dapat ditingkatkan dengan role playing, karena melalui role playing, para siswa dapat mengeksplorasi perasaan, sikap, nilai, daan berbagai strategi pemecahan masalah sehingga ia mampu menentukan arah pilihan karir baginya kedepan. Sebagai salah satu teknik, maka role playing berakar pada dimensi pribadi dan sosial. Dari dimensi pribadi teknik ini berusaha membantu siswa menemukan makna dari lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Juga melalui teknik ini para siswa diajak untuk belajar memecahkan masalah pribadi yang sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok sosial yang beranggotakan teman-teman sebaya. Dari dimensi sosial, teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi sosial, terutama masalah yang menyangkut hubungan antar pribadi siswa. Pemecahan masalah dilakukan secara demokratis. Dengan demikian melalui teknik ini siswa juga dilatih untuk menjunjung tinggi nilai-nilai demokratis.
Berkaitan dengan hal itu, peneliti merasa perlu untuk mengkaji masalah tersebut melalui penelitian dengan pendekatan eksperimen, dengan judul “Pengaruh Teknik Role Playing dalam Bimbingan Kelompok terhadap Peningkatan Arah Pilihan Karir di MTs Negeri 2 Makassar”.
Berdasarkan pada latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 1) Bagaimana gambaran pelaksanaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan arah pilihan karir siswa di MRs Negeri 2 Makassar?., 2) Bagaimana gambaran tingkat arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar sebelum dan setelah diberi bimbingan  kelompok dengan teknik role playing?., 3) Apakah teknik role playing berpengaruh terhadap peningkatan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar?.
Secara rinci tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini, adalah sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui gambaran pelaksanaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap peningkatan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar. 2) Untuk mengetahui gambaran tingkat arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar sebelum dan setelah diberi bimbingan kelompok dengan teknik role playing. 3) Untuk mengetahui apakah pengaruh teknik  role playing  dapat meningkatkan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar.
Bagi pihak sekolah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pelajaran atau rujukan kedepannya jika sudah terjun ke lapangan sebagai seorang pembimbing.

METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menguji secara langsung pengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain atau menguji hipotesis tentang pengaruh teknik role playing untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Pendekatan yang digunakan dalam  penelitian ini adalah pendekatan Pre Eksperimen model One Group Pretest-Posttest Design yang akan mengkaji pengaruh teknik role playing untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Biringkanaya. 
Penelitian ini menggunakan dua variable yaitu “teknik role playing sebagai variable bebas (X) dan arah pilihan karir sebagai variable terikat (Y).

























Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi itu sendiri. Penentuan besarnya ukuran sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple random sampling yakni pengambilan anggota  sampel berdasar atas kelompok- kelompok yang ada pada populasi (Sugiyono, 2014; 82) dalam penelitian ini jumlah populasi 174 orang siswa. Karena jumlah populasi pada penelitian ini cukup besar (lebih dari 100 orang siswa). 















		Skala penilaian merupakan  suatu teknik pengumpul data yang berupa serangkaian pernyataan  tertulis yang diajukan kepada subyek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis juga. skala digunakan untuk memperoleh data tentang arah pilihan karier, baik pada pretest maupun posttest.
	Sebelum digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian yang sebenarnya, skala tersebut terlebih dahulu divalidasi ahli 

dan selanjutnya di uji lapangan untuk mengetahui validitas dan reliabilitasnya.
Penyusunan pernyataan didalam skala arah pilihan karier dilakukan secara acak untuk menghindari terjadinya respon sesuatu pernyataan dipengaruhi respon terhadap pernyataan yang lain. Pengajakan dilakukan terhadap segi isi pernyataan, maupun dari segi favourable dan unfavourable. Uji coba dilakukan untuk pengujian validitas dan reliabilitas skala arah pilihan karier. Hasil uji validitas angket dengan menggunakan pengelolaan komputer program SPSS 20,0 for windows. Setelah melakukan uji lapangan ditemukan bahwa dari 40 item pernyataan, yang tidak valid sebanyak 5 item disebabkan nilai r yang diperoleh < (lebih kecil atau kurang) dari 0.3 seperti yang dikemukakan oleh Sugiono dan Wibowo dalam Sujianto (2009), yaitu nomor 15 (0,024), nomor 17 (-0,152), nomor 30 (0,262), nomor 37 (0,262), dan nomor 39 (0,137) jumlah item setelah uji validitas sebanyak 35 item pernyataan.
Teknik observasi dibuat oleh peneliti yang digunakan untuk mencatat reaksi-reaksi dan pertisipasi siswa selama mengikuti informasi pendidikan lanjut melalui pengamatan secara langsung terhadap subjek penelitian. Adapun aspek-aspek tingkah laku siswa yang diobservasi adalah memperhatikan penjelasan, mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mencatat dan menanggapi informasi yang diberikan, berpartisipasi aktif selama pemberian informasi berlangsung, dan dan mendengarkan pendapat orang lain. 





Tabel 3.5  Kriteria penentuan hasil observasi
Persentase	Kriteria
80 % - 100 %	Sangat tinggi
60 % - 79 %	Tinggi
40 % - 59 %	Sedang
20 % - 39 %	Rendah






Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan persentase arah pilihan karier siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan teknik role playing . 
Untuk memperoleh gambaran umum tentang pemahaman arah pilihan karier siswa sebelum dan sesudah perlakuan berupa teknik role playing  di MTs Negeri 2  Makassar. Maka untuk keperluan tersebut, dilakukan perhitungan rata-rata skor peubah.
(Hadi, 2
	Analisis observasi dilakukan untuk mengkaji data tentang gambaran partisipasi siswa dalam kegiatan role playing pada setiap pertemuan/perlakuan. Adapun kriterianya ditentukan sendiri oleh peneliti berdasarkan persentase kemunculan setiap aspek.
Kriteria untuk penentuan hasil observasi dibuat berdasarkan hasil analisis persentase individu, kelompok dan aspek yaitu nilai tertinggi 100 % dan terendah 0 % sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut:
Analisis satistik inferensial untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan statistik parametrik dengan menggunakan t-test. Penggunaan statistik mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal dan homogen. Oleh karena itu dilakukan pengujian normalitas data dan pengujian  homogenitas data.
Untuk menguji normalitas data dilakukan pada uji One Sample Kolmogorov Smirnov. Sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:
Ho	: 	data berasal dari distribusi normal
H1	:	data tidak berdistribusi normal  
Kriteria yang digunakan yaitu terima Ho apabila sig > tingkatan  yang ditentukan.
Untuk menguji homogenitas data dilakukan pada Uji homogeneity of variance. Pengujian homogenitas sebelumnya diajukan hipotesis sebagai berikut:
		Ho	: 	Data varian homogeny
		H1	:	Data tidak bervarian homogeny
Kriteria pengujian yang dilakukan yaitu tolak Ho apabila nilai sig <  yang telah ditetapkan yaitu 5% atau 0,05.
t-test  dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai meningkat atau tidaknya arah pilihan karir siswa sebelum dan sesudah penerapan teknik role playing dalam bimbingan kelompok.
Dengan rumus pendek:
                		( Hadi, 2004: 226)
Di mana:
	t     	= 	Perbedaan dua mean
	Md  	= 	Perbedaan mean pretest dan posttest
	∑Xd 	= 	Jumlah kuadrat deviasi
	N     	= 	Banyaknya subjek
	Db   	= 	Derajat kebebasan tertentu ditentukan dengan N-1






Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan Pre-eksperimen yang dilakukan terhadap 40 siswa mengenai arah pilihan karirnya baik sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa teknik role playing dalam bimbingan kelompok, maka berikut ini akan dianalisis dengan menggunakan analisis statistik deskriptif guna untuk menggambarkan tingkat arah pilihan karir siswa  sebelum (pre-test) dan sesudah (Post-test) diberikan teknik role playing dalam bimbingan kelompok, dan analisis kualitatif untuk menguji hipotesis penelitian tentang adanya perbedaan tingkat motivasi siswa melanjutkan pendidikan tinggi   sebelum dan sesudah diberi teknik role playing dalam bimbingan kelompok.







Tabel 4.1 : Data tingkat arah pilihan karir  siswa di MTs Negeri 2 Makassar  sebelum (Pretest) dan setelah (posttest) dengan pemberian teknik role playing danalam bimbingan kelompok.
Interval	Kategori	Pretest	Posttest
		Frekuensi	Persentase	Frekuensi	Persentase




35 – 62	Sangat Rendah	0	0	0	0
Jumlah	40	100, 00	40	100, 00




	Pada tabel di atas, menunjukkan bahwa arah pilihan karir  siswa di MTs Negeri 2 Makassar, sebelum diberi perlakuan teknik role playing danalam bimbingan kelompok, motivasi siswa yang berada dalam kategori sangat tinggi sebanyak 0 responden (0%), kategori tinggi sebanyak 0 responden (0%), kategori sedang sebanyak 33 responden (82,5%), sedangkan tidak ada responden yang berada dalam kategori sangat rendah,rendah dan sangat tinggi. Dimana nilai rata-rata tersebut pada interval 91-118 yang berarti sedang. Hal ini berarti bahwa arah pilihan karir  siswa di MTs Negeri 2 Makassar berada dalam kategori sedang.
Setelah diberi teknik role playing danalam bimbingan kelompok sebanyak 3 sesi, tingkat arah pilihan karir siswa MTs Negeri 2 Makassar mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat arah pilihan karir  siswa dominan dalam kategori sangat tinggi sebanyak 7 responden (17,5%), kemudian kategori tinggi sebanyak 30 responden (75%) dan  kategori sedang sebanyak 3 responden(7,5%), dan tidak ada responden yang berada dalam kategori sangat rendah. Selanjutnya sesuai nilai rata-rata tersebut berada pada interval 119-146 yang berarti  tinggi, tingkat arah pilihan karir mengalami peningkatan atau berada dalam kategori  tinggi.























Pada tabel diatas menunjukkan bahwa perubahan-perubahan dapat dilihat dari hasil observasi yang dilakukan selama penelitian. Hal ini dapat terlihat pada hasil analisis persentase tiap pertemuan secara individual yang semakin meningkat yaitu respon pada pertemuan pertama 6 siswa berada pada kategori sangat tinggi, 17 siswa yang berada kategori tinggi dan siswa yang berada pada kategori sedang 4 orang serta 13 siswa berada kategori rendah.
Selama berlangsung kegiatan teknik role playing dalam bimbingan kelompok pada pertemuan kedua, siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 13 siswa pada kategori sangat tinggi, pada kategori tinggi 23 orang, 4 siswa pada kategori sedang dan kategori rendah serta sangat rendah tidak ada, hal tersebut di sebabkan karena siswa semakin mau mendengar penjelasan yang diberikan.
Pada pertemuan ketiga juga terdapat peningkatan yaitu 28 orang berada pada kategori sangat tinggi, dan 12 orang berada pada kategori tinggi, karena hal ini disebabkan karena informasi yang diberikan dengan menggunakan teknik role playing siswa mampu menetukan arah pilihan karirnya di masa  yang akan datang.
Berdasarkan hasil observasi  gambaran tingkat persentase saat mengikuti kegiatan teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir berdasarkan analisis kelompok yaitu menunjukkan perubahan-perubahan dapat dilihat dari hasil observasi perkelompok yang dilakukan selama penelitian.
Hal ini dapat terlihat dari hasil analisis persentase tiap pertemuan secara kelompok yang semakin meningkat yaitu pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga semua siswa hadir dalam mengikuti kegiatan yang dilakukan selama penelitian. respon siswa selama mengikuti kegiatan ini pada pertemuan pertama 33%, pertemuan kedua mengalami peningkatan menjadi 63% dan pada pertemuan ketiga meningkat menjadi 80%, pada aspek mendengarkan penjelasan apa yang diberikan pertemuan pertama 70%, pertemuan kedua 73 % serta pertemuan terakhir menjadi 85%, pada aspek memperhatikan dengan seksama apa yang dijelaskan pada pertemua 70%, pertemuan kedua 80% dan pada pertemuan ketiga mengalami peninggatan menjadi 90%, pada aspek suka rela mengikuti kegiatan ini pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga 80% siswa mengikuti kegiatan ini secara sukarela. Pada aspek membaca materi yang diberikan pada pertemuan pertama, 80%, pertemuan kedua 80% dan pada pertemuan ketiga mengalami peningkatan menjadi 90%, pada aspek serius membaca bahan informasi yang diberikan pada pertemuan pertama 80%, pertemuan kedua 86% dan pada pertemuan ketiga menjadi 90%, pada aspek mengajukan pertanyaan bila tidak dimengerti pada pertemuan pertama 30%, pertemuan kedua 46% dan pada pertemuan ketiga menjadi 50%, perilaku siswa selama mengikuti kegiatan ini pada pertemuan pertama 70%, pertemuan kedua 40%, dan pertemuan ketiga menjadi 50%, bersikap santai pada pertemuan pertama 73%, pertemuan kedua dan ketiga menjadi 50% berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa motivasi siwa untuk melanjutkan pendidikan tinggi sangat besar mengingat sekarang pentingnya pendidikan karena apabila memiliki pendidikan tingi kita akan memiliki peluang untuk menjadi orang yang sukses.
Hipotesis penelitian ini adalah “ada pengaruh teknik role playing danalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir  siswa MTs Negeri 2 Makassar”. Untuk pengujian hipotesis di atas, terlebih dahulu disajikan data tingkat arah pilihan karir siswa, baik pretest dan posttest yang ditampilkan pada lampiran  halaman .
Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 20.0 for windows  melalui paired sample t-test diperoleh nilai t test 13.645 dengan df = 29.  Harga t tabel pada t 0, 05 = 2, 05 dengan nilai signifikan (P) =  0, 000 < α = 0, 05. Hal ini berarti bahwa hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “tidak terdapat pengaruh teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir siswa MTs Negeri 2 Makassar” dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “terdapat pengaruh teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir siswa MTs Negeri 2 Makassar” dinyatakan diterima.
Teknik role playing dalam bimbingan kelompok adalah merupakan suatu upaya untuk membekali siswa tentang berbagai kondisi dan keadaan dalam menentukan arah pilihan karirnya dan yang paling penting adalah mengenali jurusan-jurusan yang ada di setiap SMA/SMK dan universitas serta pekerjaan yang sesuai dengan dirinya sehingga dengan banyaknya pengetahuan yang di peroleh akan semakin memberikan peluang kepada siswa untuk menemukan dan menentukan arah pilihan karirnya. penyampaian berbagai informasi kepada sasaran layanan agar individu dapat menelah dan memamfaatkan informasi mengenai pendidikan setelah tamat MTs  atau sederajat tentang pendidikan tinggi yang bisa dipilih untuk melanjutkan studinya kejenjang yang lebih tinggi  demi kepentingan hidupnya dan perkembangannya.karena semakin banyak informasi pendidikan lanjut yang di peroleh siswa semakin memberikan sebuah pengetahuan yang kemudian dijadikan sebagai pilihan untuk melanjutkan pendidikan kejenjajang yang lebih tinggi. Menurut Prayitno (2001: 83) bahwa layanan informasi adalah ”suatu layanan yang memungkinkan siswa menerima dan memahami berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan untuk kependidikan.
Dari hasil analisis persentase tiap pertemuan secara individual yang semakin meningkat yaitu respon pada pertemuan pertama 6 siswa berada pada kategori sangat tinggi, 17 siswa yang berada kategori tinggi dan siswa yang berada pada kategori sedang 4 orang serta 13 siswa berada kategori rendah.
Selama berlangsung kegiatan teknik role playing dalam bimbingan kelompok pada pertemuan kedua, siswa mengalami peningkatan yaitu terdapat 13 siswa pada kategori sangat tinggi, pada kategori tinggi 23 orang, 4 siswa pada kategori sedang dan kategori rendah serta sangat rendah tidak ada, hal tersebut di sebabkan karena siswa semakin mau mendengar penjelasan yang diberikan.
Pada pertemuan ketiga juga terdapat peningkatan yaitu 28 orang berada pada kategori sangat tinggi, dan 12 orang berada pada kategori tinggi, karena hal ini disebabkan karena informasi yang diberikan dengan menggunakan teknik role playing siswa mampu menetukan arah pilihan karirnya di masa  yang akan datang. Hal tersebut menunjukkan bahwa pengaruh teknik role playing dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar berjalan sesuai dengan rencana pelaksanaan penelitian serta berhasil dalam membantu siswa untuk menentukan masa depannya kelak, hal tersebut sesuai dengan teori pemilihan jabatan yang dikemukakan Donald E. Super bahwa Pemilihan karir dapat juga diartikan sebagai kematangan bekerja dan konsep diri (self-concept) merupakan dua proses perkembangan yang 
berhubungan dan merupakan tulang punggung dari teori yang dikemukakannya, Sukardi (Krishna, 2005).  
Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa arah pilihan karir  siswa di MTs Negeri 2 Makassar berada pada kategori tinggi, artinya siswa memiliki arah pilihan karir yang baik serta motivasi yang kuat untuk melanjutkan pendidikan kejenjang yang lebih tinggi setelah tamat SMP/MTs, baik motivasi  itu bersumber dari dalam dirinya maupun karena adanya dukungan yang kuat dari orang tua dan teman-temannya serta informasi yang di peroleh siswa melalui brosur. Dengan adanya motivasi yang sangat tinggi tersebut, akan menjadikan sebagai spirit atau dorongan bagi siswa untuk mewujudkan keinginannya tersebut dengan berbagai upaya yang akan di lakukan untuk mencapai keinginannya untuk lanjut keperguruan tinggi. Sedangkan dalam kamus besar bahasa indonesia (1988: 593 ) dinyatakan bahwa motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu atau usaha-usaha yang menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu bergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai sesuatu yang di kehendakinya atau mendapat kepuasan dengan perbuatannya. Dari pengertian diatas, memberi gambaran bahwa arah pilihan karir seseorang dapat timbul pada diri seseorang guna melakukan sesuatu untuk mencapai apa yang ingin di capai baik motivasi itu berasal dari dalam diri maupun dari luar diri.




Hasil penelitian mengenai pengaruh teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir siswa MTs Negeri 2 Makassar, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Pelaksanaan teknik role playing dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir dilaksanakan sesuai dengan prosedur yang sudah dirancang melalui 5 kali pertemuan, sehingga terjadi peningkatan. 2) Arah pilihan  karir siswa di MTs Negeri 2 Makassar sebelum dilakukan pemberian teknik role playing dalam bimbingan kelompok berada pada kategori sedang, namun setelah dilakukan pemberian teknik role playing dalam bimbingan kelompok mengalami peningkatan atau berada pada kategori tinggi. 3) Ada pengaruh teknik role playing dalam bimbingan kelompok terhadap arah pilihan karir siswa. Artinya teknik role playing dalam bimbingan kelompok yang diterapkan dapat membantu siswa untuk mengetahui berbagai sekolah lanjutan yang tepat demi menunjang karir yang akan dipilih baik pada perguruan tinggi dan jurusan ataupun pekerjaan yang di inginkan di masa yang akan datang.
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